BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang budaya politik masyarakat di kelurahan Padang

Sarai, maka peneliti dapat menyimpulkan :

- Budaya politik masyarakat'.kel urahan Padang Sarai adalah budaya politik partisipatif
yang lebih dominan dari pada budaya politik kaula, dimana tingkat partisipasi
masyarakatnya nya terbilang tinggi, dan pengetahuan masyarakat kelurahan Padang

Sarai terhadap pilkada 2018 cukup baik.

- Budaya politik yang berkembang dalam masyarakat kelurahan Padang Sarai. Di
lapau, segala informasi dan berita diselingi canda dan cerita berputar diantara
mereka. Segala jenis perbincangan dengan berbagar macam tema, dapat dihadirkan
dalam suasana santai. Tema politik, khususnya pilkada, juga tidak luput dari
perbincangan di sana. Bahkan tema politik bisa dianggap tidak pernah dilewatkan.
Sehingga, diskusi-diskusi kecil hingga segala pro kontra bisa ditumpahkan ketika
duduk bersama di lapau. Selain budaya politik lapau, ada suatu budaya politik lain
yang juga terdapat di kelurahan Padang Sarai. Berbeda dengan lapau yang kental
dengan suasana demokrasinya, budaya politik yang satu ini cenderung terlihat
oligarki. Budaya politik ini diadopsi dan dipraktekan oleh etnis Nias yang berjumlah

cukup banyak di kelurahan Padang Sarai. Masyarakat etnis Nias dalam cara pandang



dan sikap terhadap sistem politik, akan merujuk kepada tetua atau orang suku mereka

yang dianggap cukup pintar.

6.2. Saran

Masyarakat di kelurahan Padang Sarai merupakan masyarakat urban yang heterogen.
Daam hal pengetahuan mengenai sistem politik, masyarakat disana memiliki tingkat
pengetahuan yang baik. Namun hanya saj_a ada sebagian dari masyarakat kelurahan
Padang Saral yang masih aéuh ték acuh terha(;apa sistem politik itu sendiri. Hal ini
sebaiknya mendapat perhatian dari badan terkait, sebaga upaya memelihara dan

menyempurnakan sistem dan berkembangnya proses politik kita.

Di samping itu, budaya politik yang berkembang di kelurahan Padang Sarai memiliki
keunikan tersendiri. Dalam masyarakat yang di dominasi kaum pendatang, ciri khas
budaya lapau sebagai budaya politik Minangkabau masih menunjukkan eksistensinya
di sana. Namun demikian, bagi etnis Nias yang juga berdomisili di kelurahan Padang
Saral, terdapat budaya politik cenderung oligarki yang sudah menjadi kebiasaan di
sana. Hal ini sebaiknya mendapat perhatian dari badan terkait, sebagai penjaga dan

pel estarian khazanah budaya politik di Indonesia.



